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MOTTO 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sampai mereka 
merubah apa yamg terdapat dalam diri mereka” ( QS. Ar. Ra’ad: 11) 
 
“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan 
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan” 
(Al-Mujadillah : 11) 
 
“Rencana Allah itu lebih baik dari rencanamu, jadi tetaplah berjuang dan 
berdoa, hingga kau akan menemukan bahwa ternyata memang Allah memberikan 
yang terbaik untukmu” 
(Muhamad Agus Syafii) 
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ABSTRACT 
 
 This aim of this research is toidentify  the effect of NPWP utilization, the 
quality of tax service and tax sanctions on taxpayer compliance. The data of this 
research were collected by spreading the questionnaire with the number of 
respondents 100 taxpayers registered in KPP PratamaBoyolali. The data were 
analyzed using Multiple Linear Regression Analysis. Variable of this research is  
the due variables of independent variables (X) and dependent variables (Y). For 
independent variables (X) include the utilization of NPWP, the quality of tax 
service and tax sanctions, while the dependent variable using taxpayer 
compliance variable. 
 The results showed that the variable utilization of NPWP, the quality of 
tax services and tax sanctions have a significant effect on taxpayer compliance. 
Thus it can be concluded that taxpayer compliance in KPP PratamaBoyolali 
assume the usefulness of NPWP, the quality of tax service and tax sanctions can 
increase or reduce their tax compliance. 
 
Keywords: Taxpayer's Compatibility, NPWP Utility, Fiscal Service Quality, Tax 
Sanction 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebermanfaatan 
NPWP, kualitas pelayanan fiskus dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Dalam penelitian ini data yang diperoleh dengan menyebar kuesioner 
dengan jumlah responden sebanyak 100 wajib pajak yang terdaftar di KPP 
Pratama Boyolali. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis 
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Variabel penelitian yang 
digunakan dalam penelitian menggunakan dua variabel yaituvariabel independen 
(X) dan variabel dependen (Y). Untuk variebel independen (X) meliputi 
kebermanfaatan NPWP, kualitas pelayanan fiskus dan sanksi perpajakan, 
sedangkan variabel dependen menggunakan variabel kepatuhan wajib pajak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kebermanfaatan NPWP, 
kualitas pelayanan fiskus dan sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepatuhan 
wajib pajak di KPP Pratama Boyolali menganggap adanya kebermanfaatan 
NPWP, kualitas pelayanan fiskus dan sanksi perpajakan dapat menambah atau 
menggurangi kepatuhan perpajakan mereka.  
Kata kunci: Kepatuahan Wajib Pajak, Kebermanfaatan NPWP, Kualitas 
Pelayanan Fiskus, Sanksi Perpajakan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Pemerintah Negara Indonesia mempunyai tujuan untuk memajukan 
kesejahteraan umum yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar  
1995. Kesejahteraan untuk seluruh rakyat Indonesia dapat diwujudkan dengan 
menjalankan pemerintahan yang baik dan melaksanakan pembangunan di seluruh 
bidang, tentunya dengan didukung oleh sumber pembiayaan yang memadai. Salah 
satu sumber pembiayaan negara yaitu dari pajak (Ningsih dan Rahayu,2016). 
(Halim et. al, 2016) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Ketentuan 
Umum Dan Tata Cara Perpajakan menyebutkan bahwa: 
“pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak 
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 
bagi sebesar-besarnta kemakmuran rakyat.” 
Pajak mempunyai fungsi budgetair (sumber keuangan negara), artinya 
pajak merupakan salah satu sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai 
pengeluaran, baik rutin maupun pembangunan (Resmi, 2016). Pemerintah dalam 
menjalankan fungsi negara membutuhkan dana yang dikelola melalui Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara/Daerah (APBN/APBD). Sumber penerimaan 
APBN/APBD berasal dari sumber minyak dan gas bumi (migas) dan non migas. 
Sumber penerimaan negara dari non migas, khususnya dari pajak dari tahun ke 
tahun memberikan kontribusi yang semakin besar (Rohman, 2013). 
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 Dasar pemungutan pajak di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Dasar 
Pasal 23A yang menyebutka bahwa pajak dan pungutan lain bersifat memaksa 
untuk keperluan Negara diatur oleh Undang-Undang. Sejak reformasi perpajakan 
pada tahun 1983 sistem pemungutan pajak di Indonesia mengalami perubahan 
dari official assement system menjadi self assement system.Self assement system 
merupakan sistem pemungutan pajak memberi wewenang, kepercayaan, tanggung 
jawab kepada wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar dan 
melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayar (Waluyo, 2008). 
Salah satu kewajiban wajib pajak adalah mendaftarkan diri untuk 
memperoleh NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), NPWP adalah nomor yang 
diberikan kepada wajib pajak sebagai sarana dalam administrasi perpajakan yang 
dipergunakan sebagai tanda pengenal diri atau identitas wajib pajak dalam 
melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya. Selain itu, NPWP juga 
dipergunakan untuk menjaga ketertiban dalam pembayaran pajak dan dalam 
pengawasan administrasi perpajakan serta wajib pajak hanya diberikan satu 
Nomor Wajib Pajak saja (Halim dkk, 2016). 
Dengan memiliki NPWP, Wajib Pajak memperoleh beberapa manfaat 
langsung lainnya seperti sebagai pembayar pajak di muka (angsuran/kredit pajak) 
atas Fiskal Luar Negeri yang di bayar sewaktu wajib pajak ditolak ke Luar Negeri, 
sebagai persyaratan ketika melakukan pengurusan Surat Izin Perdagangan (SIUP), 
dan sebagai salah satu syarat pembuatan Rekening Koran di bank. Terhadap wajib 
pajak yang tidak mendaftarkan diri untuk mendapatkan Nomor Pokok Wajib 
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Pajak akan dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan pajak (Resmi, 20011). 
Memiliki (Nomor Pokok Wajib Pajak) NPWP bagi setiap wajib pajak 
dapat diartikan sebagai suatu kondisi di mana wajib pajak tersebut sangan 
memerlukan NPWP. Faktor kebutuhan tersebut berkaitan dengan manfaat 
memiliki NPWP. Menurut Putri (2012) wajib pajak akan patuh untuk 
mendaftarkan diri apabila memperoleh manfaat atas kepemilikan NPWP. 
Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2012) menunjukkan bahwa manfaat yang 
dirasakan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pemilik (Usaha Mikro 
Kecil Menengah) UMKM dalam memiliki NPWP. 
Menurut Masruroh (2013) manfaat-manfaat yang didapatkan oleh wajib 
pajak diharapkan akan menjadi motivasi bagi wajib pajak tidak hanya untuk patuh 
memiliki (Nomor Pokok Wajib Pajak) NPWP tetapi juga patuh memenuhi 
kewajibannya berkaitan dengan pajak penghasilan yaitu membayarkan dan 
membayarkan pajaknya. Oleh sebab itu, kebermanfaatan (Nomor Pokok Wajib 
Pajak) NPWP diduga sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak dalam membayarkan dan melaporkan pajaknya. 
Sistem self assement menuntut adanya peran aktif masyarakat dalam 
memenuhi kewajiban perpajakan. Wajib pajak yang sudah memiliki NPWP 
diharapkan akan menjadi wajib pajak yang aktif dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya. Kewajiban perpajakan tersebut harus dilakukan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Oleh sebab itu, setiap 
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wajib pajak harus memiliki pemahaman yang baik tentang peraturan perpajakan 
yang belaku umum dalam rangka memenuhi kewajiban perpajakan (Masruroh, 
2013). 
Pemahaman mengenai peraturan pajak menjadi salah satu fokus bagi wajib 
pajak, maka fungsi aparatur pajak (fiskus) yang menjadi sorotan dan tuntutan 
masyarakat adalah fungsi pelayanan (Boediono, 2003). Dalam melaksanan tugas 
sebagai public service, kantor pelayanan pajak mempunyai pelayanan langsung 
pada masyarakat yaitu kepada wajib pajak yang mempunyai kewajiban kepada 
negara. 
Agar wajib pajak dapat memenuhi kewajiban untuk membayar pajaknya 
dengan baik, dituntut adanya pelayanan yang prima dari KPP beserta fiskusya 
agar kepentingan dan harapan dalam proses kewajiban tersebut dapat dijalankan 
dengan lancar dan pada akhirnya dapat meningkatkan penerimaan negara melalui 
pajak (Hidayat, 2004)  
Fuadi (2013) dalam Purnaditya (2015) menyatakan bahwa pelayanan 
dalam sektor perpajakan dapat diartikan sebagai pelayanan yang diberikan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak kepada wajib pajak untuk membantu wajib pajak 
memenuhi perpajakannya. Supadmi (2009) dalam Masruroh (2013) berpendapat 
bahwa salah upaya dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak yaitu memberikan 
pelayanan yang baik kepada wajib pajak.  
Menurut Supadmi (2009) peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan 
diharapkan dapat meningkatkan keputusan wajib pajak sebagai pelanggan 
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sehingga meningkatkan kepatuhan dalam perpajakan. Oleh sebab itu, kualitas 
pelayanan yang diberikan oleh aparat pajak diduga sebagai faktor utama yang 
dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Aparat pajak harus senantiasa 
meningkatkan kualitas pelayanan bertujuan agar dapat meningkatkan kepuasan 
dan kepatuhan wajib pajak.  
Sistem pemungutan pajak yang di gunakan di Indonesia yaitu self 
assessment. Dalam sistem tersebut wajib pajak diberi wewenang untuk 
menghitung, menyetorkan, dan melaporkan besarnya pajak terutang sesuai dengan 
jangka waktu yang sudah ditentukan dalam peraturan perundang-undangan 
perpajakan. Artinya wajib pajak dituntut untuk aktif untuk memenuhi kewajiban 
perpajakannya mulai dari mendaftarkan diri, mengisi SPT dengan jujur, baik dan 
benar sampai dengan pelunasan pajak terutang (Devano dan Rahayu, 2006). 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, 
penegakan hukum perpajakan yang tegas akan sangat mempengaruhi kepatuhan 
wajib pajak. Akan tetapi masih banyak wajib pajak yang terlambat membayarkan  
pajak nya. Terdapat undang-undang yang mengatur tentang ketentuan umum dan 
tata cara perpajakan agar peraturan perpajakan dapat dipatuhi maka harus ada 
sanksi perpajakan bagi para pelanggarnya (Muliari dan Setiawan, 2009). 
Upaya dalam pencapaian tujuan perpajakan iti sendiri tentu tidak selalu berjalan 
dengan lancar. Banyak faktor yang membuat para wajib pajak tidak membayar 
atau tidak melaporkan kewajiban perpajakannya kepada petugas pajak. Seperti 
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data wajib pajak, data  WP terdaftar wajib SPT dan data telah menyampaikan SPT 
ke KPP Pratama Boyolali.  
Tabel 1.1 
Jumlah wajib pajak, WP terdaftar wajib SPT dan WP yang menyampaikan 
SPT Tahunan di KPP Pratama Boyolali 
Tahun pajak  jumlah WP 
terdaftar 
WP terdaftar 
wajib SPT 
Jumlah SPT 
WP yang 
masuk 
Prosestase 
kepatuhan WP 
(%) 
2014 65.076 51.044 31.950 0,63% 
2015 74.108 52.431 34.795 0,66% 
2016 82.910 62.112 36.533 0,59% 
Sumber KPP Pratama Boyolali  
Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa prosentase kepatuhan 
wajib pajak di  KPP Pratama Boyolali mengalami penurunan di tahun 2016 
sebesar 0,07% sedangkan pada tahun 2015-2016 jumlah wajib pajak yang 
terdaftar mengalami kenaikan sebesar 8.802. Akan tetapi pada tahun 2014-2015 
prosentase kepatuhan wajib pajak mengalami kenaikan sebesar 0,03%. Faktor 
tersebut membuat tidak konsistennya prosentase kepatuhan wajib pajak di KPP 
Pratama Boyolali.  
Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak yang membahas tentang 
pengaruh kepatuhan wajib pajak dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Muliari dan setiawan (2010) dengan judul 
Pengaruh Persepsi Tentang Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Pajak Pada 
Kepatuhan Pelaporan Wajib Pajak Orang Pribadi berpendapat bahwa persepsi 
wajib pajak mengenai sanksi perpajakan secara keseluruhan berpengaruh positif 
pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur. 
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Penelitian yang dilakukan Ningsih dan Rahayu (2016) pengaruh 
kemanfaatan NPWP, pemahaman wajib pajak, kualitas pelayanan dan sanksi 
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Medan Kota. Hasil 
penelitian tersebut adalah semua variabel berpengaruh positif signifikan secara 
parsial terhadap kepatuhan wajib pajak.  
Menurut Putri (2012) faktor- faktor yang dapat mempengaruhi 
kepemilikan NPWP yaitu pemahaman wajib pajak, manfaat yang dirasakan wajib 
pajak, kepercayaan terhadap aparat pajak, dan sosialisasi pajak. Hasil penelitian 
dari faktor-faktor tersebut semua variabel yang diteliti tersebut berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepatuhan pemilik UMKM dalam memiliki 
NPWP. Tiraada (2013) menemukan bahwa pelayanan fiskus tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Jatmiko (2006) menemukan bahwa 
pelayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.  
Ketidakkonsistennya prosentase kepatuhan wajib pajak di KPP Praama 
Boyolali dan perbedaan dari hasil penelitian diatas membuat peneliti bermotivasi 
untuk meneliti kembali tentang kepatuhan wajib pajak. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian-penelitian terdahulu adalah peneliti memilih kebermanfaatan 
NPWP, kualitas pelayanan fiskus dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 
pajak dan dengan respondennya adalah wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama 
Boyolali. 
Maka penelitian ini di lakukan dengan judul “Pengaruh kebermanfaatan 
NPWP, kualitas pelayanan fiskus dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 
pajak (studi pada wajib pajak  yang terdaftar di KPP Pratama Boyolali)”.     
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1.2.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang jelaskan di atas dapat 
diidentifikasikan masalahnya adalah sebagai berikut: 
Tidak konsistennya prosentase kepatuhan wajib pajak di KPP Prata 
Boyolali. Pada tahun 2016 kepatuhan wajib pajak mengalami penurunan sebesar 
0,07%, sedangkan pada tahun 2014-2015 kepatuhanh wajib pajak mengalami 
kenaikan sebesar 0,03%. Akan tetapi jumlah wajib pajak terdaftar dari tahun 
2014-2016 mengalami kenaikan.  
1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan serta untuk 
menghindari kemungkinan yang menyimpang dari pokok permasalahan, maka 
penelitian ini dibatasi hanya mengenai pengaruh kebermanfaatan NPWN, kualitas 
pelayanan fiskus dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
1.4.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka permasalahan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah kebermanfaatan nomor pokok wajib pajak (NPWP) berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak? 
2. Apakah kualitas pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak untuk membayar pajak? 
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3. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
untuk membayar pajak? 
 
1.5.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dirumusan diatas, maka tujuan penelitian 
yang akan dicapai adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh kebermanfaatan nomor pokok wajib pajak 
terhadap kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak. 
2. Untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayan fiskus terhadap kepatuhan 
wajib pajak untuk membayar pajak. 
3. Untuk menganalisis pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 
pajak untuk membayar pajak. 
 
1.6.  Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 
beberapa kegunaan atau menfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi aparat pajak 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dalam upaya 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui peningkatan kualitas 
pelayanan dan dalam pemberian sanksi perpajakan. 
2. Bagi wajib pajak 
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Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
dalam melaksanakan kewajiban dalam membayar pajak dan dapat 
dijadikan sebagai cerminan wajib pajak untuk menjadi wajib pajak yang 
patuh terhadap ketentuan perpajakan di Indonesia.  
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi literatur bagi penelitian 
selanjutnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib 
pajak. 
4. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi dan bahan 
perbandingan bagi peneliti selanjutnya dalam bidang yang sama dengan 
pendekatan dan ruang lingkup yang berbeda.  
 
1.7.  Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8.  Sistematika Penulisan Laporan 
Untuk mempermudah pembahasan, penulisan skripsi ini dibagi kedalam 
beberapa bab yang berurutan dan saling berkaitan, yaitu:  
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  
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BAB II  : LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, hasil penelitian yang 
relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini memaparkan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
devinisi operasional variabel dan teknik analisis data.  
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis 
data (pembuktian hipotesis).  
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 
saran-saran. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1 Pengertian Dasar Pajak 
Menurut S. I. Djajadiningrat dalam Resmi (2011) pajak adalah suatu 
kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara yang disebabkan 
suatu keadaan, kejadian dan perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, 
tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah 
serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balikdari negara secara 
langsung, untuk memelihara kesejahteraan secara umum.   
 
2.1.2.  Kepatuhan Wajib Pajak 
Kepatuhan wajib pajak merupakan pemenuhan kewajiban perpajakan yang 
dilakukan oleh wajib pajak dalam rangka pemberian kontribusi bagi 
pembangunan Negara yang diharapkan dalam pemenuhannya dilakukan secara 
sukarela. Kepatuhan wajib pajak menjadi aspek penting mengingat sistem 
perpajakan di Indonesia menganut sistem self Assessment di mana dalam 
prosesnya mutlak memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk 
menghitung, membayar dan melaporkan kewajibannya (Tiraada, 2013). 
Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pelayanan 
pada wajib pajak, kondisi sistem administrasi perpajakan suatu negara, pelayanan 
pada wajib pajak, penegakan hukum perpajakan, pemeriksaan pajak, dan tarif 
pajak (Rahayu dan Kurnia, 2010) 
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Menurut Ningsih dan Rahayu (2016) Kepatuhan wajib pajak dapat dilihat 
dari kriteria yang ditetapkan dalam surat Edaran Direktoran Jenderal Pajak Nomor 
SE-02/PJ./2008 tentang Tata Cara Penetapan wajib pajak dengan kriteria tertentu. 
Wajib pajak akan ditetapkan patuh oleh Direktorat Jenderal Pajak jika memenuhi 
kreteria tertentu dalam dalam surat edaran tersebut. Salah satu kriteria wajib pajak 
patuh adalah tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT). 
Menurut Komalasari (2005) tentang kepatuhan (compliance), terlebih 
dahulu perlu diketahui tentang apa yang harus diukur, apakah evasion, avoidance, 
compliance atau non compliance. Compliance bisa dikategorikan dalam 2 hal: 
1. Administrative compliance, merupakan bentuk kepatuhan terhadap aturan-
aturan administratif seperti pengajuan pembayaran yang tepat waktu.  
2.  Technical compliance, merupakan kepatuhan Wajib Pajak terhadap teknis 
pembayaran pajak, misalnya pajak dihitung sesuai dengan ketentuan teknis dari 
UU perpajakan. 
Nurmantu (2003) membedakan kepatuhan menjadi dua macam, yaitu:  
1. Kepatuhan Formal  
Kepatuhan formal adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi 
kewajiban perpajakan secara formal sesuai dengan ketentuan dalam undang-
undang perpajakan. Misalnya, batas waktu penyampaian Surat Pemberitahuan 
(SPT) tahunan.  
2. Kepatuhan Material  
 
 
                                                                                                                               14 
Kepatuhan material merupakan suatu keadaan dimana Wajib Pajak secara 
substansi atau hakikat memenuhi semua ketentuan material perpajakan yakni 
sesuai isi dan ketentuan dalam undang-undang perpajakan. Jadi Wajib Pajak yang 
memenuhi kepatuhan material dalam mengisi SPT adalah Wajib Pajak yang 
mengisi dengan jujur, baik dan benar SPT tersebut sesuai dengan ketentuan dan 
menyampaikan ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) sebelum batas waktu. 
 
2.1.3. Kebermanfaatan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 
 Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) adalah nomor yang diberikan kepada 
wajib pajak sebagai sarana dalam administrasi perpajakan yang dipergunakan 
sebagai tanda pengenal diri atau identitaswajib pajak dalam melaksanakan hak 
dan kewajiban perpajakannya. NPWP yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 
Pajak merupakan satu set nomor yang terdiri dari 11 (sebelas) angka/ digit dan 
dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kelompok yang tiap kelompok mempunyai arti 
tersendiri (Tjahjono dan Husein, 2009: 45).  
1. Manfaat NPWP 
Menurut Nengsi dan Rahayu (2016) ada 12 manfaat memiliki NPWP: 
a. Kemudahan pengurusan administrasi 
b. Pengajuan kredit bank 
c. Pembuatan rekening koran di bank 
d. Pengajuan SIUP/TDP 
e. Pembayaran pajak final (pph final, PPN dan BPHTB, dll) 
f. Pembuatan paspor 
g. Mengikuti lelang di innstansi pemerintah 
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h. BUMN dan BUMD 
i. Kemudahan pembayaran pajak 
j. Pengambilan pajak 
k. Pengurangan pembayaran pajak 
l. Penyetoran dan pelaporan pajak 
Dengan memiliki NPWP, wajib pajak dapat memperoleh beberapa manfaat 
lainnya, seperti sebagai pembayaran pajak dimuka (angsuran/kredit pajak) atas 
fiskal Luar Negeri yang dibayar sewaktu wajib pajak bertolak keluar Negeri, 
sebagai persyaratan ketika melakukan pengurusan Surai Izin Usaha Perdagangan 
(SIUP), dan sebagai salah satu syarat membuat rekening koran di bank-bank 
(Resmi, 2011: 24).  
2. Fungsi Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 
Nomor Pokok Wajib Pajak mempunyai fungsi sebagai berikut (Waluyo, 2011: 
24): 
a. Dipergunakan untuk mengetahui identitas wajib pajak yang sebenarnya, 
hingga setiap wajib pajak hanya diberi satu NPWP. 
b. Sarana dalam administrasi perpajakan. 
c. Berguna untuk menjaga ketertiban dalam membayar pajak dan dalam 
pengawasan administrasi perpajakan.  
1. Tempat Pendaftaran NPWP 
Setiap wajib pajak yang telah memenuhi persyaratan subjektif dan objektif 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan wajib 
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mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP. Tempat pendaftaran NPWP 
adalah sebagai berikut (Resmi,2011:24): 
a. Bagi wajib pajak orang pribadi, adalah pada Direktorat Jenderal Pajak yang 
wilayah kerjanya meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan wajib 
pajak.  
b. Bagi wajib pajak badan, adalah tempat kedudukan/ kegiatan usaha wajib 
pajak.  
 
2.1.4. Kualitas Pelayanan Fiskus 
Fiskus merupakan petugas pajak, jadi, pelayanan fiskus dapat diartikan 
sebagai cara petugas pajak dalam membantu, mengurus, atau menyiapkan segala 
keperluan yang dibutuhkan sessorangyang dalam hal ini adalah wajib pajak 
(Jatmiko, 2006 dalam Arum 2012). Rahayu (2010: 28) menyatakan salah satu 
langkah penting yang harus dilakukan pemerintah sebagai wujud nyata kepedulian 
pada pentingnya kualitas pelayanan adalah memberikan pelayanan prima kepada 
wajib pajak dalam mengoptimalkan penerimaan negara. Tujuan pelayanan prima 
adalah : 
1. Tercapainya tingkat kepatuhan sukarela wajib pajak yang tinggi. 
2. Tercapainya tinggkat kepercayaan terhadap administrasi perpajakan yang 
tinggi. 
3. Tercapainya produktifitas aparat perpajakan.  
Pelayanan yang berkualitas menurut Supadmi (2009) adalah pelayanan 
yang dapat memberikan kepuasan kepada wajib pajak dan dalam batasan 
memenuhi standar pelayanan yang dipertanggungjawabkan serta harus dilakukan 
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secara terus-menerus. Kualitas adalah kondisi dinamis yang berhubungan dengan 
produk, jasa, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pihak 
yang menginginkannya. Dengan demikian, kualitas yang dimaksud adalah kondisi 
yang menghasilkan (Supadmi, 2009) :  
1. Produk yang memenuhi atau melebihi harapan wajib pajak.  
2.  Jasa yang memenuhi atau melebihi harapan wajib pajak. 
3.  Suatu proses yang memenuhi atau melebihi harapan wajib pajak.  
4. Lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan wajib pajak. 
 Parasuraman et al.(1998) dalam Tjiptono (2006) mengemukakan bahwa 
terdapat lima dimensi yang digunakan untuk menilai kualitas pelayanan, yaitu :  
1. Kehandalan (Reliability)  
 Kehandalan berkaitan dengan kemampuan aparat pajak untuk memberikan 
pelayanan yang akurat sejak pertama kali tanpa membuat kesalahan apapun 
dan menyampaikan sesuai dengan waktu yang disepakati.  
2. Daya Tanggap (Responsiveness)  
Daya tanggap berkenaan dengan kesediaan dan kemampuan aparat pajak untuk 
membantu wajib pajak dan merespon permintaan mereka, serta 
menginformasikan kapan pelayanan akan diberikan dan kemudian memberikan 
pelayanan secara cepat.  
3. Jaminan (Assurances)  
Jaminan adalah perilaku aparat mampu menumbuhkan kepercayaan dan 
menciptakan rasa aman bagi wajib pajak. Jaminan juga berarti bahwa aparat 
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pajak selalu bersikap sopan dan menguasai pengetahuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk menangani setiap pertanyaan atau masalah wajib pajak.  
4. Empati (Emphaty)  
Empati berarti aparat pajak memahami masalah wajib pajak dan bertindak 
demi kepentingan wajib pajak, serta memberikan perhatian personal kepada 
wajib pajak dan memiliki jam operasi yang nyaman.  
5. Bukti Fisik (Tangibles)  
 Bukti fisik dengan daya tarik fasilitas fisik, perlengkapan dan material yang 
digunakan aparat pajak,  serta penampilan aparat pajak. 
 
2.1.5. Sanksi Perpajakan 
Menurut Mardiasmo (2013) sanksi adalah pagar pembatas yang nyata bagi 
pelaksanaan suatu peraturan yang bermaterikan hak dan kewajiban. Sanksi 
merupakan wujud dari tidak dipenuhinya kewajiban yang telah ditentukan 
berdasarkan undang-undang maupun peraturan turunannya. Dalam undang-
undang perpajakan dikenal dua macam sanksi, yaitu sanksi administrasi dan 
sanksi pidana. Ancaman terhadap pelanggaran suatu norma perpajakan ada yang 
diancam dengan sanksi administrasi saja, ada yang diancam dengan sanksi pidana 
saja, dan ada pula yang diancam dengan sanksi administrasi dan sanksi pidana. 
Sanksi administrasi dikenakan terhadap pelanggar ketentuan peraturan 
perudang-undangan perpajakan yang akibat umumnya tidak merugikan negara. 
Sanksi administrasi berupa bunga 2% sebulan dikenakan terhadap wajib pajak 
yang membetulkan SPT, dikenakan SKPKB (Surat Ketetapan Pajak Kurang 
Bayar), tidak melunasi utang pajak pada saat jatuh tempo terlambat membayar 
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SKPKB dan SKPKBT, mengangsur atau menunda pembayaran pajak serta 
menunda penyampaian SPT (Sutedi, 2011: 221). 
Sanksi pajak berdasarkan Pasal 7 UU KUH No. 28 Tahun 2007 dikenakan 
apabila wajib pajak tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) tepat waktu 
sesuai dengan jangka waktu penyampaian SPT atau batas waktu perpanjangan 
surat pemberitahuan dimana wangka waktu tersebut adalah sesuai dengan Pasal 3 
Ayat 3 dan Pasal 3 Ayat 4 Undang-Undang Ketentuan Umum Perpajakan No. 28 
Tahun 2007 masing-masing yang berbunyi (Tiraada, 2013): 
1. Untuk surat pemberitahuan masa, paling lama 20 (dua puluh) hari setelah masa 
akhir masa pajak. 
2. Untuk surat pemberitahuan tahunan pajak penghasilan wajib pajak orang 
pribadi, paling lama 3 bulan setelah akhir tahun pajak.  
3. Untuk surat pemberitahuan tahunan pajak penghasilan wajib pajak badan, 
paling lama 4 bulan setelah akhir tahun pajak.  
Wajib pajak dapat memperpanjang jangka waktu penyampaian surat 
pemberitahuan tahunan pajak penghasilan sebagaimana dimaksud pada Ayat 3 
dan untuk paling lama 2 bulan dengan cara menyampaikan pemberitahuan secara 
tertulis atau dengan cara lain kepada Direktorat Jenderal Pajak yang ketentuannya 
diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan. 
Sanksi perpajakan merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mengikat 
wajib pajak akan tanggungjawabnya. Pemerintah sebaiknya memberikan sanksi 
yang tegas karena dapat meningkatkan kedisiplinan wajib pajak dalam hal 
ketepatan waktu membayar pajak, ketelitian dalam pengisian dan pelaporan SPT 
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dan ketelitian dalam melaksanakan pencatatan dan pembukuan (Sartika dan Rini, 
2009). 
 
2.2.  Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
NO 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul 
Variabel yang 
Digunakan 
Hasil Analisis 
 
1. Muliari dan 
Setiawan 
(2010) 
Pengaruh 
Persepsi 
Tentang 
Sanksi 
Perpajakan 
dan Kesadaran 
Pajak Pada 
Kepatuhan 
Pelaporan 
Wajib Pajak 
Orang Pribadi 
Variabel 
Independen: 
persepsi 
tentang sanksi 
pajak dan 
kesadaran 
wajib pajak 
 
Variabel 
Dependen: 
kepatuhan 
pelaporan 
wajib pajak 
orang pribadi 
 
Persepsi wajib 
pajak tentang 
sanksi 
perpajakan 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
pada 
kepatuhan 
pelaporan 
wajib pajak 
orang 
pribadi 
2. Ningsih dan 
Rahayu 
(2016) 
 
Pengaruh 
kemanfaatan 
NPWP, 
pemahaman 
wajib pajak, 
kualitas 
pelayanan, dan 
sanksi 
perpajakan 
terhadap 
kepatuhan 
wajib pajak 
orang pribadi 
Variabel 
Independen: 
kemanfaatan 
NPWP, 
pemahaman 
wajib pajak, 
kualitas 
pelayanan dan 
sanksi 
perpajakan 
 
Variabel 
Dependen: 
kepatuhan 
wajib pajak 
Kemanfaatan 
NPWP, 
kualitas 
pelayanan dan 
sanksi 
perpajakan 
tidak 
berpengaruh  
terhadap 
kepatuhan 
wajib pajak 
        Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan tabel 2.1 
3. Putri (2012) Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
pemahaman 
wajib pajak, 
manfaat yang 
dirasakan 
wajib pajak, 
kepercayaan 
terhadap 
aparat pajak 
dan sosialisasi 
pajak terhadap 
kepatuhan 
pemilik 
UMKM dalam 
memiliki 
NPWP 
Variabel 
Independen: 
pemahaman 
wajib pajak, 
manfaat yang 
dirasakan 
wajib pajak, 
kepercayaan 
terhadap 
aparat pajak 
dan sosialisasi 
pajak 
 
Variabel 
Dependen: 
kepatuhan 
pemilik 
UMKM 
dalam 
memiliki 
NPWP 
pemahaman 
wajib pajak, 
manfaat yang 
dirasakan 
wajib pajak, 
kepercayaan 
terhadap 
aparat pajak 
dan sosialisasi 
pajak 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan 
pemilik 
UMKM 
dalam 
memiliki 
NPWP 
4. Jatmiko 
(2006) 
Pengaruh 
Sikap Wajib 
Pajak pada 
Pelaksanaan 
Sanksi Denda, 
Pelayanan 
Fiskus dan 
Kesadaran 
Perpajakan 
terhadap 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
Variabel 
Independen: 
sanksi denda, 
pelayanan 
pajak dan 
kesadaran 
perpajakan 
 
Variabel 
Dependen: 
kepatuhan 
wajib pajak 
Sikap wajib 
pajak terhadap 
pelaksanaan 
sanksi denda, 
pelayanan 
fiskus dan 
kesadaran 
perpajakan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan 
wajib pajak 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan tabel 2.1 
5. Fuadi (2013) Pengaruh 
Kualitas 
Pelayanan 
Petugas Pajak, 
Sanksi 
Perpajakan 
dan Biaya 
Kepatuhan 
Pajak 
Terhadap 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
UMKM 
Variabel 
Independen: 
Kualitas 
Pelayanan 
Petugas Pajak, 
Sanksi 
Perpajakan 
dan Biaya 
Kepatuhan 
Pajak 
 
Variabel 
Dependen: 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
UMKM 
 
Kualitas 
Pelayanan 
Petugas Pajak, 
Sanksi 
Perpajakan 
dan Biaya 
Kepatuhan 
Pajak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan 
wajib pajak 
UMKM 
6. Rajif (2012) Pengaruh 
pemahaman 
kualitas 
pelayanan dan 
ketegasan 
sanksi 
perpajakan 
terhadap 
kepatuhan 
pajak 
pengusaha 
UKM 
Variabel 
Independen: 
pemahaman 
kualitas 
pelayanan dan 
ketegasan 
sanksi 
perpajakan 
 
Variabel 
Dependen: 
kepatuhan 
pajak 
pengusaha 
UKM 
pemahaman 
kualitas 
pelayanan dan 
ketegasan 
sanksi 
perpajakan 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan 
pajak 
pengusaha 
UKM 
 
 
7. Tiraada 
(2013) 
Kesadaran 
perpajakan, 
sanksi pajak, 
sikap fiskus 
terhadap 
kepatuhan 
wajib pajak 
Variabel 
Independen: 
Kesadaran 
perpajakan, 
sanksi pajak, 
sikap fiskus 
 
Variabel 
Dependen: 
kepatuhan 
wajib pajak 
Sanksi pajak 
berpengaruh 
signifikan 
sedangkan 
sikap fiskus 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kepatuhan 
wajib pajak 
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2.3.  Kerangka Berfikir 
Wajib pajak akan berperilaku patuh dalam melaksanakan kewajiban 
perpajakannya apabila apabila wajib pajak memperoleh manfaat atas kemanfaatan 
NPWP, aparat pajak dapat memberikan kualitas pelayanan yang baik kepada 
wajib pajak, dan adanya pengenaan sanksi perpajakan secara tegas oleh Direktorat 
Jenderal Pajak. Dari penjabaran di atas, maka kerangka berfikir dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
 
Gambar 2.1. 
Skema Kerangka Berfikir 
      
 
      
  
 
 
 
  
 
2.4.       Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Kebermanfaatan NPWP Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
 Manfaat NPWP adalah sebagai tanda pengenal diri atau identitas wajib 
pajak dan untuk menjaga ketertiban dalam pembayaran pajak dan pengawasan 
administrasi perpajakan (Ningsih dan Rahayu, 2016).  
Kebermanfaatan 
NPWP (X1) 
Kualitas Pelayanan 
Fiskus (X2) 
Sanksi Perpajakan (X3) 
Kepatuhan Wajib 
Pajak (Y) 
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 Menurut Nengsih dan Rahayu (2016) kemanfaatan NPWP berpengaruh 
signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak.  Menurut putri (2012) Faktor-
faktor yang mempengaruhi pemahaman wajib pajak, manfaat yang dirasakan 
wajib pajak, kepercayaan terhadap aparat pajak dan sosialisasi pajak terhadap 
kepatuhan pemilik UMKM dalam memiliki NPWP pemahaman wajib pajak, 
manfaat yang dirasakan wajib pajak, kepercayaan terhadap aparat pajak dan 
sosialisasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pemilik 
UMKM dalam memiliki NPWP. Berdasarkan penjabaran di atas, maka hipotesis 
pertama sebagai berikut: 
H1 : Kebermanfaatan nomor pokok wajib pajak (NPWP) berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak 
2.4.2. Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak  
Tujuan pelayanan fiskus adalah untuk meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak agar melakukan kewajibannya dalam perpajakan. Peningkatan kualitas 
pelayanan fiskus diharapkan dapat meningkatkan keputusan kepada wajib pajak 
sebagai pelanggan sehingga meningkatkan kepatuhan dalam bidang perpajakan 
Supadmi (2009), aparat pajak harus senantiasa memberikan pelayanan yang baik 
dan berkualitas terhadap wajib pajak agar dapat meningkatkan kepatuhan dalam 
melakukan kewajiban perpajakan sehingga diharapkan kualitas pelayanan fiskus 
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya.  
 Menurut Jatmiko (2006) kualitas pelayanan fiskus berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Menurut Fuadi (2013) pengaruh kualitas 
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pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan 
penjabaran di atas, maka hipotesis kedua sebagai berikut: 
H2 : Kualitas pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kewajiban wajib   pajak  
2.4.3. Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  
Sanksi perpajakan merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mengikat 
wajib pajak akan tanggungjawabnya (Sartika dan Rini, 2009). Wajib pajak akan 
memenuhi pembayaran pajak apabila memandang sanksi dan denda pajak yang 
akan merugika wajib pajak. Sanksi adalah pagar pembatas yang nyata bagi 
pelaksanaan suatu peraturan yang bermaterikan hak dan kewajiban. Sanksi 
merupakan wujud dari tidak dipenuhinya kewajiban yang telah ditentukan 
berdasarkan undang-undang maupun peraturan turunannya (Mardiasmo, 2013). 
Menurut Rajif (2012) ketegasan sanksi perpajakan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Menurut Tiraada (2013) sanksi pajak 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Fuadi (2013) menyatakan 
bahwa sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Berdasarkan penjabaran di atas, maka hipotesis ketiga sebagai berikut: 
H3 : Sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan usulan penelitian sampai 
terselesaikan penelitian ini, yaitu pada bulan November 2016 sampai Juli 2017.  
2. Wilayah Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Boyolali 
yang beralamat Jl. Solo-Boyolali Km.24, Mojosongo, Boyolali. 
 
3.2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu data yang diukur 
dalam suatu skala numerik (angka) (Kuncoro, 2013: 145). Penelitian ini 
merupakan penelitian dengan menggunakan metode survei. Metode survei 
merupakan pengumpulan data primer yang diperoleh secara langsung dari sumber 
asli dengan menggunakan pertanyaan lisan atau tertulis (Indriantoro dan Supomo, 
1999: 152). Dalam metode survei ini, informasi dikumpulkan dari responden 
wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Boyolali dengan 
menggunakan kuisioner.  
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 80). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama 
Boyolali di Tahun 2016. Adapun jumlah populasi yang terdaftar adalah sebanyak 
82.910. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2016: 81). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 
100 wajib pajak  yang terdaftar di KPP Pratama Boyolali. Penentuan sampel 
ditentukan dengan rumus slovin sebagai berikut (Sujarweni, 2014): 
n = 
 
          
 
n= 
      
                 
 
n=
      
     
 = 99,8 dibulatkan menjadi 100 
keterangan: 
n = Jumlah sampel 
N = Populasi 
E = Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih ditolelir atau diinginkan, dalam sampel ini adalah 10%. 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah simple random sampling. Dikatakan simple sederhana karena pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2016). 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah sumber data 
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2016: 225). 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan memberikan kuesioner kepada 
responden yaitu wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Boyolali.  
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berupa kuesioner 
atau angket. Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016: 142).  
 
3.6. Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini dikelompokkan dalam variabel independen 
dan dependen. 
1. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Kebermanfaatan NPWP (X1), 
Kualitas pelayanan fiskus (X2), Sanksi perpajakan (X3).  
2. Variabel dependennya adalah kepatuhan wajib pajak (Y).  
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3.7. Devinisi Operasional Variabel 
Menurut Indriantoro dan Supomo (1999) definisi operasionel variabel 
adalah penentuan construct sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. 
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
perpajakkannya oleh wajib pajak di KPP Pratama Boyolali.  
Devinisi operasional variabel dari kebermanfaatan NPWP, kualitas 
pelayanan fiskus, sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak yaitu secara 
ringkas disajikan pada tabel 3.1 sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator 
Kepatuhan Wajib Pajak Kepatuhan wajib pajak 
merupakan wajib pajak 
yang taat dan memenuhi 
serta melaksanakan 
kewajiban perpajakan 
sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-
undangan perpajakan 
(Sasmita,2014) 
1. Secara umum dapat 
dikatakan bahwa 
wajib pajak paham 
dan berusaha 
memahami UU 
perpajakan. 
2. Mengisi formulir 
pajak dengan benar. 
3. Menghitung pajak 
dengan jumlah yang 
benar. 
4. Membayar pajak tepat 
pada waktunya. 
(Sasmita, 2014) 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan tabel 3.1 
Variabel Definisi Indikator 
Kepatuhan Wajib 
Pajak 
Kepatuhan wajib pajak 
merupakan wajib pajak 
yang taat dan memenuhi 
serta melaksanakan 
kewajiban perpajakan 
sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-
undangan perpajakan 
(Sasmita,2014) 
5. Secara umum dapat 
dikatakan bahwa wajib 
pajak paham dan 
berusaha memahami 
UU perpajakan. 
6. Mengisi formulir pajak 
dengan benar. 
7. Menghitung pajak 
dengan jumlah yang 
benar. 
8. Membayar pajak tepat 
pada waktunya. 
(Sasmita, 2014) 
Kebermanfaatan 
NPWP 
Manfaat NPWP adalah 
sebagai tanda pengenal diri 
atau identitas wajib pajak 
dan untuk menjaga 
ketertiban dalam 
pembayaran pajak dan 
pengawasan administrasi 
perpajakan (Ningsih dan 
Rahayu, 2016). 
1. Sebagai tanda pengenal 
diri atau identitas wajib 
pajak. 
2. Memudahkan 
pengurusan 
administrasi. 
3. Memudahkan pelayanan 
pajak. 
(Ningsih dan Rahayu, 
2016). 
Kualitas Pelayanan 
Fiskus 
 
 
 
 
Salah satu tujuan 
pelayanan adalah untuk 
meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak agar 
melakukan tanggung 
jawabnya dalam 
perpajakan. Peningkatan 
kualitas dan kuantitas 
pelayanan diharapkan 
dapat meningkatkan 
pekepuasan wajib pajak 
sebagai pelanggan 
sehingga meningkatkan 
kepatuhan dalam bidang 
perpajakan (Ningsih dan 
Rahayu, 2016). 
1. Kepuasan wajib pajak. 
2. Membantu wajib 
pajak untuk memenuhi 
kewajiban 
perpajaknnya. 
3. Memberikan 
pelayanan yang baik 
dan berkualitas 
terhadap wajib pajak. 
(Ningsih dan Rahayu, 
2016). 
 
        Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan tabel 3.1 
Variabel Definisi Indikator 
Sanksi Perpajakan Sanksi perpajakan 
merupakan jaminan 
behwa ketentuan 
peraturan perundang-
undangan perpajakan 
(norma perpajakan) akan 
dituruti/ ditaati/ dipatuhi, 
dengan kata lain sanksi 
perpajakan merupakan 
alat pencegahan agar 
wajib pajak tidak 
melanggar norma 
perpajakan (Wirapati dan 
Jati, 2014) 
1.  Sanksi berupa 
pemotongan tarif 
perpajakan yang lebih 
tinggi 
2. Sanksi pidana penjara 
3. Sanksi denda 
4. Sanksi administrasi 
membuat wajib pajak 
mamiliki NPWP 
(Wirapati dan Jati, 
2014) 
 
3.7.1. Instrumen Penelitian  
Penelitian ini menguji empat variabel yaitu kebermanfaatan NPWP, 
kualitas pelayanan fiskus, sanksi perpajakan dan kepatuhan wajib pajak. 
Instrumen diukur menggunakan skala likert, karena skala likert berisi lima tingkat 
preferensi jawaban dengaan pilihan jawaban yaitu : sangat tidak setuju, tidak 
setuju, netral, setuju, sangat setuju (Ghozali 2016). 
Tabel 3.2 
Skala Likert 
 
3.8. Teknik Analisis Data  
3.8.1. Uji Instrumen 
1. Uji Reliabilitas 
Sangat Tidak 
Setuju  
(STS)  
Tidak Setuju 
(TS) 
Netral 
(N) 
Setuju 
(S) 
Sangat Setuju 
(SS) 
1 2 3 4 5 
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Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika pertanyaan seseorang terhadap pernyataan 
dalam kuesioner stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016). 
Dalam penelitian ini, untuk uji reliabilitas menggunakan cara one shot atau 
pengukuran sekali saja : dimana pengukuran hanya dilakukan sekali dan 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur antara 
korelasi antar jawaban pertannyaan yang dibuat (Ghozali, 2016). Disini peneliti 
menggunakan SPSS untuk mengukur reabilitas dengan uji statistik Cronbach 
Alpha (α). Suatu variabel tersebut dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach 
Alpha > 0.7 (Ghozali, 2016). 
 
2. Uji Validitas  
Menurut Ghozali (2016) Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 
valid tidaknya suatu kuesioner tersebut. Suatu kuesioner tersebut dikatakan valid 
jika pertanyaan yang terdapat pada kuesioner tersebut mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Untuk mengetahui validitas dari kuesioner yang dibuat oleh peneliti, 
peneliti menggunakan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan 
total skor variabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan bernilai positif maka 
indikator tersebut valid (Ghozali, 2016). Bila harga korelasi dibawah 0,30, maka 
dapat disimpulkan kalau pertanyaan dalam kuesioner tersebut tidak valid, 
sehingga harus diperbaiki atau dibuang. 
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3.8.2. Uji Asumsi Klasik  
Merupakan suatu persyaratan yang harus ada pada regresi linier berganda. 
Dalam uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
beberapa uji, diantaranya yaitu : 
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya variabel pengganggu 
yang mempunyai distribusi normal dalam model regresi (Ghozali, 2016). Model 
regresi yang baik adalah yang berdistribusi normal atau mendekati normal. Seperti 
yang telah di ketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. 
Alat uji normalitas yang digunakan untuk menguji data yang berdistribusi 
normal adalah One Sample Kolmogorov-Smirnov (KS). Pada pengujian normalitas 
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, jika probability value > 0,05 
maka Ho diterima (berdistribusi normal) sedangkan jika probability value < 0,05 
maka Ho ditolak (tidak berdistribusi normal).  
 
2. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas digunnakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2016). 
Dalam penelitian yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen. 
Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation 
factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 
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yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai Tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2016). 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2016: 134).  
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan uji statistik glejser. Uji 
statistik glejser dilakukan dengan mentransformasi nilai residuao menjadi absolut 
residual dan kemudian meregresnya dengan variabel independen dalam model. 
Jika diperoleh nilai signifikansi untuk variabel independen lebih besar dari nilai 
signifikansi yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tidak dapat masalah heteroskedastisitas. Nilai signifikansi yang digunakan dalam 
uji heteroskedastisitas adalah 5% (Ghozali, 2016: 137). 
3.8.3. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata atau mean, standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sam, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 
2016). Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
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mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2012: 148). 
 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisisen determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi antara nol dan satu. Semakin nilai R
2
 mendekati satu maka variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016).  
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
 
2. Uji F 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F menguji joint hipotesis 
bahwa b1, b2, dan b3 secara simultan sama dengan nol, atau: 
H0 : b1 =  b2 = …..= bk = 0 
HA : b1 ≠ b2 ≠……≠bk≠ 0 
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Uji hipotesis seperti ini dinamakan uji signifikan secara keseluruhan 
terhadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y berhubungan 
linier terhadap X1, X2, X3. Apakah joint hipotesis dapat diuji dengan signifikanis 
b1, b2, dan b3 secara individu. Jawabannya tidak, karena dalam uji signifikasi 
individu terhadap parsial koefisien regresi asumsikan bahwa setiap uji signifikansi 
berdasarkan sampel (independen) yang berbeda (Ghozali, 2016). Kriteria dalam 
menguji statistik F sebagai berikut: 
a. Quick look: bila nilai F lebih besar dari pada 4 maka Ho dapat ditolak pada 
derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima Hipotesis 
alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara 
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.  
b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. 
Jika nilai F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan 
menerima Ha. 
 
3.8.5. Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan analisis regresi 
linear berganda dengan menggunakan program SPSS. Analisis regresi berganda 
merupakan ekstensi dari model regresi dalam analisis bivariante yang umumnya 
digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap 
variabel dependen dengan skala pengukuran interval atau rasio dalam suatu linier 
(Indriantoro dan Supomo 1999). 
Analisis regresi linear berganda yaitu menambah jumlah variabel bebas 
yang sebelumnya hanya satu variabel menjadi dua atau lebih variabel bebas. 
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Tujuan dari analisis regresi linear berganda untuk mengetahui apakah variabel 
1independen berhubungan positif ataukah negatif terhadap variabel dependen. 
Persamaan regresi linear berganda adalah : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan : 
Y1 = Kepatuhan Wajib Pajak 
Α1 = Nilai konstanta 
β1- β3  = Koefisien regresi dan estimator dari parameter  
X1 = Kebermanfaatan NPWP 
X2 = Kualitas Pelayanan Fiskus 
X3 = Sanksi Perpajakan  
e = Variabel pengganggu 
 
3.8.6. Uji Hipotesis (Uji t)  
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah: 
1. Jika t hitung > t tabel, maka Ho diterima (ada pengaruh signifikan) 
2. Jika t hitung < t tabel, maka Ho ditolak (tidak ada pengaruh) 
Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya adalah: 
1. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak 
2. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho diterima 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian Di KPP Pratama Kabupaten Boyolali 
Pada hari Rabu tanggal 12 April 2017 Saya membuat surat penelitian dari 
Kampus. Tanggal 13 April 2017 Saya mengantar surat penelitian ke Kantor 
Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jateng II yang berada di Manahan. Setelah 
menunggu selama 2 Minggu Saya mendapatkan surat dari Kantor Wilayah 
Direktorat Jenderal Pajak Jateng II untuk dapat meneliti di KPP Pratama Boyolali. 
Di KPP Pratama Boyolali Saya bertemu dengan Ibu Ayu dan beliaulah yang 
membantu Saya selama penelitian di sana. Saya mendapatkan responden dengan 
setiap wajib pajak yang datang Saya meminta tolong untuk mengisikan kuesioner.  
Penelitian di KPP Pratama Boyolali dilakukan selama enam hari 
terhitung mulai tanggal 07 Juni 2017 sampai 14 Juni 2017. Kuesioner yang 
disebarkan pada saat penelitian berjumlah 111 kuesioner dimana ada 3 kuesoiner  
yang tidak kembali dan ada 8 kuesioner yang NPWP bukan Boyolali. Setelah di 
teliti lebih lanjut menyisakan 100 kuesioner.  
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata atau mean, standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sam, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 
2011: 19). 
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Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif 
 
Dari hasil output SPSS menunjukkan: 
1. Kebermanfaatan NPWP : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah 
responden (N) 100, dari 100 responden nilai kebermanfaatan NPWP terkecil 
(minimum) adalah 4 dan kebermanfaatan NPWP terbesar (maximum) adalah 
20. Rata-rata kebermanfaatan NPWP dari 100 responden adalah 16,70 dengan 
standar deviasi 2,333. Nilai range merupakan selisih nilai maxsimum dan 
minimum yaitu sebesar 16 dan nilai sum merupakan penjumlahan 
kebermanfaatan NPWP dari 100 responden sebesar 1670. 
2. Kualitas pelayanan fiskus : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah 
responden (N) 100, dari 100 responden nilai kualitas pelayanan fiskus  terkecil 
(minimum) adalah 4 dan kualitas pelayanan fiskus terbesar (maximum) adalah 
20. Rata-rata kualitas pelayanan fiskus dari 100 responden adalah 15,30 dengan 
standar deviasi 3,017. Nilai range merupakan selisih nilai maxsimum dan 
minimum yaitu sebesar 16 dan nilai sum merupakan penjumlahan kualitas 
pelayanan fiskus dari 100 responden sebesar 1530. 
 
N Range 
Minimu
m 
Maximu
m Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Statisti
c 
Statisti
c Statistic Statistic 
Statisti
c 
Statisti
c 
Std. 
Error Statistic 
kebermanfaatanN
PWP 
100 16 4 20 1670 16,70 ,233 2,333 
kualitaspelayanan 100 16 4 20 1530 15,30 ,302 3,017 
sanksiperpajakan 100 20 5 25 1590 15,90 ,384 3,839 
Kepatuhanwajaib
pajak 
100 23 12 35 2721 27,21 ,317 3,170 
Valid N (listwise) 100        
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3. Sanksi perpajakan : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah responden 
(N) 100, dari 100 responden nilai sanksi perpajakan terkecil (minimum) adalah 
5 dan sanksi perpajakan terbesar (maximum) adalah 25. Rata-rata sanksi 
perpajakan dari 100 responden adalah 15,90 dengan standar deviasi 3,839. 
Nilai range merupakan selisih nilai maxsimum dan minimum yaitu sebesar 20 
dan nilai sum merupakan penjumlahan sanksi perpajakan dari 100 responden 
sebesar 1590. 
4. Kepatuhan wajib pajak : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah 
responden (N) 100, dari 100 responden nilai kepatuhan wajib pajak terkecil 
(minimum) adalah 12 dan kepatuhan wajib pajak terbesar (maximum) adalah 
35. Rata-rata kepatuhan wajib pajak dari 100 responden adalah 21,27 dengan 
standar deviasi 3,170. Nilai range merupakan selisih nilai maxsimum dan 
minimum yaitu sebesar 23 dan nilai sum merupakan penjumlahan kepatuhan 
wajib pajak dari 100 responden sebesar 2721. 
 
4.2.2 Deskripsi Responden 
Tebel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis 
Kelamin 
Frekuensi Persentase 
Laki-laki 
Perempuan 
Total 
63 
37 
100 
63% 
37% 
100% 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah responden terdiri dari 
63 laki-laki dan 37 perempuan. 
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Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur  
 
Umur Frekuensi Persentase 
20-25 tahun 
25-30 tahun 
30-35 tahun 
35-50 tahun 
Diatas 50 tahun 
Total   
11 
14 
18 
44 
13 
100 
11% 
14% 
18% 
44% 
13% 
100% 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden berusia 20-25 tahun 
sejumlah 11 orang, usia 26-30 tahun sejumlah 14 orang, 31-35 tahun sejumlah 18 
orang, 36-40 tahun berjumlah 44 orang dan lebih dari 50 tahun berjumlah 13 
orang. Terdapat perbedaan persentase yang kecil diantara usia-usia diatas dan 
mengindikasikan bahwa yang banyak datang ke kantor pajak adalah usia 35-50 
tahun. Selanjutnya jika dilihat dari klarifikasi responden berdasarkan pendidikan 
terakhir  penelitian ini terdiri dari kelompok pendidikan sebagaimana ditampilkan 
pada tabel 4.3 berikut. 
Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pendidikan terakhir responden 
masing-masing adalah SMU atau kurang sejumlah 27 responden, Diploma 
sejumlah 17 responden, Sarjana (S1) sejumlah 54 responden, Pascasarjana (S2) 
Pendidikan Frekuensi Persentase 
SMU atau kurang 
Diploma 
Sarjana (S1) 
Pascasarjana (S2) 
Doktor (S3) 
Total 
27 
17 
54 
2 
0 
100 
27% 
17% 
54% 
2% 
0% 
100% 
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sejumlah 2 responden dan Doktor sebanyak 0 responden. Hal ini menunjukkan 
bahwa kebanyakan reponden yang datang dikantor pajak adalah responden 
Sarjana (S1). Hal ini dimungkinkan karena tingkatan ini banyak yang memiliki 
pekerjaan yang mewajibkan pembayaran pajak. 
 
4.2.3 Analisis Data 
Untuk menguju kebenaran dari hipotesis dalam suatu penelitian diperlikan 
suatu analisis. Salah satu analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 
tersebut adalah analisis statistik dan model analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis kuantitatif. 
 
a. Uji Instrumen Data 
1. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika pertanyaan seseorang terhadap 
pernyataan dalam kuesioner stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016). 
Disini peneliti menggunakan SPSS untuk mengukur reliabilitas 
dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel tersebut dikatakan 
reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha > 0.70 (Ghozali 2016). Adapun 
hasil uji reliabilitas terhadap : 
1) Kebermanfaatan NPWP  dapat dilihat pada tabel 4.5 
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Tabel 4.5 
Uji Reliabilitas kebermanfaatan NPWP 
 
 
 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha 0,719  
> 0,70  maka variabel kebermanfaatan NPWP adalah reliabel. 
2) Kualitas pelayanan fiskus dapat dilihat pada table 4.6 
Tabel 4.6 
Uji Reliabilitas kualitas pelayanan fiskus 
 
 
 
 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha 0,876 
> 0,70  maka variabel kualitas pelayanan fiskus adalah reliabel. 
3) Sanksi perpajakan dapat dilihat pada table 4.7 
 
Tabel 4.7 
Uji Reliabilitas sanksi perpajakan 
 
 
 
 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha 0,862  
> 0,70  maka variabel sanksi perpajakan adalah reliabel. 
4) Kepatuhan wajib pajak dapat dilihat pada tabel 4.8 
Tabel 4.8 
Uji reliabilitas kepatuhan wajib pajak 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,719 4 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,876 4 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,862 5 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,742 7 
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Dari hasil output diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha 0,742  
> 0,70  maka kepatuhan wajib pajak adalah reliabel. 
2. Uji validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner tersebut. Suatu kuesioner tersebut dikatakan valid jika pertanyaan 
yang terdapat pada kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016).  
r tabel = df 
df = N – 2 
    = 100 - 2 
     = 98 (nilai r tabel adalah 0,195) 
Adapun uji validitas terhadap: 
1) Kebermanfaatan NPWP 
Tabel 4.9 
Uji Validitas kebermanfaatan NPWP 
 
Item R hitung R tabel Keterangan 
KbNPWP1 0,742 0,197 Valid 
KbNPWP2 0,770 0,197 Valid 
KbNPWP3 0,793 0,197 Valid 
KbNPWP4 0,713 0,197 Valid 
 
Tabel 4.9 menunjukkan variabel kebermanfaatan NPWP 
mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan 
nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir 
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
2) Kualitas pelayanan fiskus 
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Tabel 4.10 
Uji Validitas kualitas pelayanan fiskus 
 
Item R hitung R table Keterangan 
Kpf1 0,825 0,197 Valid 
Kpf2 0,855 0,197 Valid 
Kpf3 0,883 0,197 Valid 
Kpf4 0,862 0,197 Valid 
 
Tabel 4.10 menunjukkan variabel kualitas pelayanan fiskus 
mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan 
nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir 
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
3) Sanksi perpajakan  
 
Tabel 4.11 
Uji Validitas sanki perpajakan 
 
Item R hitung R tabel Keterangan 
Saper1 0,782 0,197     Valid 
       Saper2 0,766 0,197     Valid 
Saper3 0,867 0,197     Valid 
Saper4 0,827 0,197     Valid 
Saper5 0,778 0,197     Valid 
Tabel 4.11 menunjukkan variabel sanksi perpajakan mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung 
lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir pertanyaan atau 
indikator tersebut dinyatakan valid. 
4) Kepatuhan wajib pajak  
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Tabel 4.12 
Uji Validitas kepatuhan wajib pajak 
 
Item R hitung R tabel Keterangan 
kwp1 0,708 0,197     Valid 
       kwp2 0,645 0,197     Valid 
kwpr3 0,668 0,197     Valid 
kwp4 0,546 0,197     Valid 
Kwp5 0,693 0,197     Valid 
Kwp6 0,654 0,197     Valid 
Kwp7 0,482 0,197     Valid 
Tabel 4.12 menunjukkan variabel kepatuhan wajib pajak 
mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan 
nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir 
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
 
b. Uji asumsi klasik  
1. Uji Normalitas 
Alat uji normalitas yang digunakan untuk menguji data yang 
berdistribusi normal adalah One Sample Kolmogorov-Smirnov (KS). Pada 
pengujian normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, jika 
probability value > 0,05 maka Ho diterima (berdistribusi normal) sedangkan 
jika probability value < 0,05 maka Ho ditolak (tidak berdistribusi normal) 
(Ghozali, 2016). 
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Tabel 4.13 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardi
zed 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,84153123 
Most Extreme Differences Absolute ,057 
Positive ,057 
Negative -,037 
Test Statistic ,057 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,888
e
 
99% Confidence Interval Lower Bound ,880 
Upper Bound ,896 
 
Hasil output diatas menunjukkan nilai Test Statistic 0,057 > 0,05 atau 
diatas 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa residual dinyatakan memenuhi 
asumsi normal. 
2. Uji Multikolonieritas 
Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah adanya kolerasi antar 
variabel bebas (imdependen) dalam model regresi. Untuk mendeteksi adanya 
masalah multikolonieritas dalam penelitian ini dengan menggunakan nilai 
Tolerance dan Variance Inflation Faktor (VIF). Regresi yang terbebas dari 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
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problem multikolonieritas apabila nilai  VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 
maka data tersebut tidak ada multikolonieritas (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.14 
Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model T Sig. 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant) 5,197 ,000   
KebermanfaatanN
PWP 
7,917 ,000 ,664 1,505 
Kualitaspelayanan 2,328 ,022 ,573 1,744 
Sanksiperpajakan 4,238 ,000 ,830 1,205 
 
Dari hasil output diatas, hasil perhitungan nilai tolerance setiap 
variabel lebih besar  0,10 dan nilai VIF (Varians Inflating Factor) setiap 
variabel kurang dari 10. Kesimpulannya maka data tersebut tidak ada 
multikolonieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan uji statistik glejser. 
Uji statistik glejser dilakukan dengan mentransformasi nilai residual 
menjadi absolut residual dan kemudian meregresnya dengan variabel 
independen dalam model. Jika diperoleh nilai signifikansi untuk variabel 
independen lebih besar dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan, maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak dapat masalah 
heteroskedastisitas. Nilai signifikansi yang digunakan dalam uji 
heteroskedastisitas adalah 5% (Ghozali, 2016: 137) 
 
a. Dependent Variable: kepatuhanwajaibpajak 
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Tabel 4.15 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
2,164 ,845 
 
2,560 ,012 
Kebermanfaatan
NPWP 
-,063 ,057 -,136 -1,103 ,273 
Kualitaspelayana
n 
,074 ,048 ,207 1,563 ,121 
sanksiperpajakan -,048 ,031 -,171 -1,556 ,123 
 
 
Dari dasil output diatas menunjukkan nilai variabel independen signifikan 
secara statistik mempengaruhi variabel dependen. Hal ini terlihat dari nilai 
signifikan di atas tingkat kepercayaan 0,05 atau 5%. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas atau variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap. 
 
c. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisisen determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi antara nol dan satu. Semakin nilai R
2
 mendekati satu 
maka variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 
2016). 
a. Dependent Variable: Res2 
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Tabel 4.16 
Uji Koefisien Determinasi    ) 
 
Dari hasil output diatas menunjukkan besarnya nilai adjusted R
2
 adalah 
0,652 atau 65,2 % variasi kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan oleh 
variasi dari ketiga variabel independen kebermanfaatan NPWP, kualitas 
pelayanan fiskus, dan sanksi perpajakan. Sedangkan sisanya (100% - 65,2 % 
= 34,8%) dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Nilai standar eror of the 
estimate (SEE) sebesar 1,870. 
2. Uji Pengaruh Simultan (F hitung)  
Bila nilai F lebih besar dari pada 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat 
kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima Hipotesis alternatif, yang 
menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan 
mempengaruhi variabel dependen 
 
 
 
 
 
Model Summary
b
 
M
od
el R 
R 
Squ
are 
Adjuste
d R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimat
e 
Change Statistics 
Durbin-
Watso
n 
R 
Square 
Chang
e 
F 
Chan
ge df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 ,814
a
 
,662 ,652 1,870 ,662 
62,7
98 
3 96 ,000 2,268 
a. Predictors: (Constant), sanksiperpajakan, kebermanfaatanNPWP, 
kualitaspelayanan 
b. Dependent Variable: kepatuhanwajaibpajak 
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Tabel 4.17 
Uji Pengaruh Simultan (F hitung) 
 
 
Hasil output diatas menunjukkan nilai F hitung sebesar 62,798 dengan 
probabilitas 0,000 < 0,05. Jadi model regresi dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan atau dapat dikatakan bahwa kebermanfaatan 
NPWP,kualitas pelayanan fiskus, dan sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
d. Analisis Regresi Linear Berganda  
 Tujuan dari analisis regresi linear berganda untuk mengetahui apakah 
variabel 1independen berhubungan positif ataukah negatif terhadap variabel 
dependen. Dari hasil output dibawah ini dapat dilihat persamaan regresi linear 
berganda seperti berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regressi
on 
658,858 3 219,619 62,798 ,000
b
 
Residual 335,732 96 3,497   
Total 994,590 99    
a. Dependent Variable: kepatuhanwajaibpajak 
b. Predictors: (Constant), sanksiperpajakan, kebermanfaatanNPWP, 
kualitaspelayanan 
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Tabel 4.18 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
T Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order 
Parti
al Part 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) 
7,591 1,461  
5,19
7 
,000      
kebermanfaa
tanNPWP 
,782 ,099 ,576 
7,91
7 
,000 ,732 ,628 ,469 ,664 
1,50
5 
Kualitaspela
yanan 
,192 ,082 ,182 
2,32
8 
,022 ,627 ,231 ,138 ,573 
1,74
4 
Sanksiperpaj
akan 
,228 ,054 ,276 
4,23
8 
,000 ,457 ,397 ,251 ,830 
1,20
5 
a. Dependent Variable: kepatuhanwajaibpajak 
 
Kepatuhan wajib pajak  = 7,591+ 0,782.x1 + 0,192.x2 + 0,228.x3+ 1,461 
Keterangan :  
1. Nilai konstanta sebesar 7,591 menunjukkan bahwa jika variabel-variabel 
independen (kebermanfaatan NPWP, kualitas pelayanan fiskus dan sanksi 
perpajakan) diasumsikan tidak mengalami perubahan (konstan) maka nilai Y 
(kepatuhan wajib pajak) sebesar 7,591. 
2. Koefisien regresi kebermanfaatan NPWP sebesar 0,782 menyatakan bahwa 
setiap kenaikan kebermanfaatan NPWP sebesar 1 poin maka akan 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak sebesar 0,782. 
3. Koefisien regresi kualitas pelayanan fiskus sebesar 0,192 menyatakan bahwa 
setiap kualitas pelayanan fiskus sebesar 1 poin maka akan meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak sebesar 0,192. 
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4. Koefisien regresi sanksi perpajakan sebesar 0,228 menyatakan bahwa setiap 
sanksi perpajakan sebesar 1 poin maka akan meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak sebesar 0,228.  
5. Eror dalam penelitian ini adalah sebesar 1,461 yang berarti bahwa pada 
populasi penelitian (wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Boyolali) 
terdapat selisih antara nilai duga dengan nilai hasil pengamatan sebesar 1,461. 
   
e. Uji t 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah: 
Jika t hitung > t tabel, maka Ho diterima (ada pengaruh signifikan), Jika t hitung < 
t tabel, maka Ho ditolak (tidak ada pengaruh). Berdasarkan dasar signifikansi, 
kriterianya adalah: Jika signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak, Jika signifikansi < 
0,05 maka Ho diterima. 
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Tabel 4.19 
Uji t 
 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai probabilitas signifikan untuk 
kebermanfaatan NPWP  (X1) 0,000 < 0,05. Untuk kualitas pelayanan fiskus (X2) 
0,022 < 0,05. Untuk sanksi perpajakan (X3) 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa variabel x1,x2 dan x3 mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
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4.3 Pembuktian Hipotesis  
Tabel 4.20 
Pembuktian Hipotesis 
 
Dalam mencari nilai t tabel pertama yang harus dilakukan adalah 
menghitumh df. Rumus derajat bebas / degree of freedom (df) adalah n – k. 
Dimana n = banyak observasi sedangkan k – banyak variabel (bebas dan terikat. 
Perhitungan df dapat dilihat di bawah ini: 
Df = n – k 
= 100 – 4 
= 96 (nilai t tabel 1,66088) 
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Berdasarkan hasil analisis di atas, maka pembuktian hipotesis dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Kebermanfaata  NPWP  
Dari hasil pengujian independen sampel T-test menunjukkan nilai 0,000 
dan nilai t hitung 7,917.  Oleh karena t tabel ≤ t hitung ≥ t tabel (1,660 ≤ 7,917 
≥ 1,660) dan p value < 0,05 atau (0,000 <  0,05). Maka kesimpulannya adalah 
H1 diterima, artinya kebermanfaatan NPWP berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Anggraeni (2016) 
menyatakan bahwa kemanfaatan NPWP berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Hasil ini menunjukkan bahwa kebermanfaatan NPWP 
merupakan salah satu faktor wajib pajak untuk memenuhi kewajiban 
perpajakannya. Selain dapat digunakan sebagai adminstrasi perpajakan, NPWP 
juga dapat digunakan untuk mendapatkan pelayanan umum seperti dalam 
pembuatan paspor, kartu kredit, dan dalam instansi NPWP dijadikan 
persyaratan pegawai. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Putri (2013). 
2. Kualitas pelayanan fiskus 
Dari hasil pengujian independen sampel T-test menunjukkan nilai 0,022 
dan nilai t hitung 2,328.  Oleh karena t tabel ≤ t hitung ≥ t tabel (1,660 ≤ 2,328 
≥ 1,660) dan p value < 0,05 atau (0,022 <  0,05). Maka kesimpulannya adalah 
H2 diterima, artinya kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sasmita (2014) menyatakan 
bahwa secara parsial (individu) terdapat pengaruh secara signifikan dan positif 
antara pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak. Pengaruh yang posotif 
ini mengindikasikan bahwa semakin baik pelayanan fiskus, maka akan semakin 
meningkat kepatuhan wajib pajak. 
3. Sanksi perpajakan  
Dari hasil pengujian independen sampel T-test menunjukkan nilai 0,000 
dan nilai t hitung 4,238.  Oleh karena t tabel ≤ t hitung ≥ t tabel (1,660 ≤ 4,238 
≥ 1,660) dan p value < 0,05 atau (0,000 <  0,05). Maka kesimpulannya adalah 
H3 diterima, artinya sanksi perpajakan berpengaruh posostif terhadap 
kepatuhan wajib pajak.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sasmita (2014) menyatakan 
secara parsial (individu) terdapat pengaruh secara signifikan dan positif antara 
sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Pengaruh yang posotif ini 
mengindikasikan bahwa semakin baik dan tegas sanksi perpajakan yang 
ditetapkan, makan akan semakin meningkatkan kepatuhan wajib pajak.  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh 
kebermanfaatan NPWP, kualitas pelayanan fiskus dan sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak studi pada wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama 
Boyolali, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kebermanfaatan nomor pokok wajib pajak (NPWP) berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak.  
2. Kualitas pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
untuk membayar pajak. 
3. Sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak untuk 
membayar pajak. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
Peneliti tidak bisa mendampingi responden satu per satu dalam 
pengisian kuesioner, dikarenakan dalam satu waktu lebih dari satu responden 
yang datang ke KPP. Oleh karena itu, dalam mengisi kuesioner responden 
kurang paham atau tidak jelas dengan pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 
 
5.3 Saran-saran  
1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan metode wawancara 
langsung dengan responden, karena dengan metode wawancara responden 
akan lebih paham dengan pertanyaan yang kita maksud. 
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2. Ketika menggunakan metode survey dengan kuesioner hendaknya lebih 
memperhatikan proses ketika responden melakukan pengisian kuesioner 
sehingga data yang diperoleh lebih valid.  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan 
 
Nov-16 Jan-17 Feb-17 Mar-17 April-17 Mei-17 Jun-17 Jul-17 Agust-17 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x                                    
2 Konsultasi    x                                 
3 Revisi 
Proposal 
     x  x   x  x x x x                     
4 Pengumpulan 
Data 
    x x x x x x x x x x x x x x x                  
5 Analisis Data                    x x x x              
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                       x x x x x         
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                             x       
8 Munaqosah                               x      
9 Revisi Skripsi                                x     
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 
PENGANTAR KUESIONER 
 
Perihal  : Permohonan pengisian kuesioner 
Lampiran : Satu berkas 
 
Kepada 
Yth. Bapak/Ibu 
Wajib Pajak  
Di KPP Pratama Boyolali 
 
Assalamualaikum Wr.Wb 
 
Dengan Hormat 
 Dalam rangka penelitian skripsi di Insitut Agama Islam Negeri Surakarta 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program studi Akuntansi. Penelitian ini 
bertujuan untuk memenuhi syarat untuk menenpuh kelulusan guna untuk 
memperoleh gelar sarjana. Oleh karena itu kami memohon kepada Bapak/Ibu 
untuk berkenan meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner tentang  
Pengaruh Kebermanfaatan NPWP, Kualitas Pelayanan Fiskus dan Sanksi 
Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi pada Wajib pajak 
yang terdaftar di KPP Pratama Boyolali). Kuesioner yang Bapak/Ibu isi akan 
diolah dan dianalisis. 
 Partisipasi yang Bapak/Ibu berikan sangat penting bagi kesuksesan kami. 
Kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu sepenuhnya saya jamin dan jawaban tersebut 
semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dan dalam rangka penyusunan 
skripsi. 
 Demikian surat ini kami sampaikan beserta kuesionernya, atas perhatian 
dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih.  
Wasalamu’alaikum Wr.Wb 
Hormat kami  
    Peneliti 
 
 
 
Nafi’atul Jannah 
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IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama : ......................................... 
(Boleh tidak diisi) 
2. Nomor NPWP : .............................. 
3. Jenis Kelamin  
a. Laki-laki  b. Perempuan 
4. Usia Saudara saat ini  
a. 20 s/d 25 Tahun c. 30 s/d 35 Tahun e. Diatas 50 Tahun 
b. 25 s/d 30 Tahun d. 35 s/d 50 Tahun 
5. Pendidikan Terakhir 
a. SMU atau kurang c. Sarjana (S1) e. Doktor (S3) 
b. Diploma  d. Pascasarjana (S2) 
 
Berikanlah penilaian terhadap semua pertanyaan yang diajukan dengan survey ini 
dengan memberikan tanda (X) pada kolom yang terdapat dalam daftar 
pertanyaan. 
Keterangan: 
1. STS  = Sangat Tidak Setuju 
2. TS    = Tidak Setuju 
3. N     = Netral 
4. S      = Setuju 
5. SS    = Sangat Setuju 
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a. Kepatuhan wajib Pajak  
No. Keterangan STS TS N S SS 
1. Saya mengetahui undang-undang 
perpajakan seperti pembayaran pajak 
sesuai dengan Tanggal yang di tentukan 
yaitu paling lambat Tanggal 15 bulan 
berikutnya. 
     
2. Saya mengisi SPT dengan benar seperti 
mengisi Nama, Alamat, NPWP, Tahun 
pajak, tanda tangan dan stempel untuk 
perusahaan, obyek pajak, penghasilan 
perbulan dan periode pembukuan. 
     
3. Saya menghitung pajak terutang dengan 
penghasilan 50juta pertahun 5%, 
50juta-250juta pertahun 15%, 250juta-
500juta pertahun 25% dan diatas 
500juta pertahun 30%. 
     
4.  Saya membayar pajak terutang paling 
lambat tanggal 15 Bulan berikutnya. 
     
5. saya melaporkan SPT Tahunan paling 
lambat tanggal 31 Maret untuk orang 
pribadi dan 30 April untuk badan. 
     
6. Saya melampirkan dokumen-dokumen 
untuk orang pribadi omset perbualn dan 
untuk badan laporan keuangan rugi 
laba, neraca dan omset perbulan. 
     
7. Saya mendaftarkan diri sebagai wajib 
pajak untuk memenuhi kewajiban 
sebagai warga Negara yang baik. 
     
 
b. Kebermanfaatan NPWP 
No. Keterangan STS TS N S SS 
1. NPWP berfungsi sebagai tanda 
pengenal diri atau identitas wajib pajak. 
     
2. NPWP memberikan kemudahan dalam 
pengurusan administras perbankan,  
perizinan usaha perdagangan dan 
memberikan kemudahan dalam 
mengurus segala jenis perpajakan. 
     
3. NPWP Memudahkan dalam melakukan 
penyetoran dan pelaporan pajak. 
     
4.  Setiap wajib pajak memiliki NPWP      
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c. Kualitas Pelayanan Fiskus 
No. Keterangan STS TS N S SS 
1. Petugas pajak memberikan pelayanan 
dengan cepat dan memuaskan. 
     
2. Petugas pajak menguasai peraturan 
perpajakan dengan baik sehingga 
membantu wajib pajak dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakan. 
     
3. Dalam memberikan pelayanan petugas 
memperhatikan ketepatan proses 
pelayana dan kesesuaian. 
     
4. Petugas tanggap dan sangat membantu 
bila wajib pajak mengalami kesulitan 
mengenai perpajakan. 
     
 
d. Sanksi Perpajakan  
No. Keterangan STS TS N S SS 
1. Saya akan diberikan sanksi berupa tarif 
pemotongan pajak berupa bunga 
sebesar 2% atas kekurangan pajak. 
     
2. Saya akan diberikan sanksi pidana jika 
tidak menyampaikan SPT/ 
menyampaikan SPT tetapi tidak benar. 
     
3. Saya akan dikenakan sanksi sebesar 
500.000 bagi SPT masa PPN dan 
100.000 bagi SPT masa lainnya jika 
membayar pajak lebih dari tanggal 15. 
     
4. Saya akan diberikan sanksi administrasi 
sebesar 2% jika saya membayar pajak 
lebih dari tanggal 15 bulan berikutnya 
untuk badan dan orang pribadi. 
     
5.  Sanksi adminitrasi sebesar 2% 
membuat wajib pajak mamiliki NPWP. 
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Lampiran 3 Data Kuisioner 
  kebermanfaatan NPWP kualitas pelayanan fiskus 
No Q1 Q2 Q3 Q4 X1 Q1 Q2 Q3 Q4 X2 
1 5 4 4 4 17 2 4 3 4 13 
2 5 5 4 5 19 4 5 5 5 19 
3 5 5 5 4 19 3 4 4 4 15 
4 4 5 5 5 19 5 5 5 5 20 
5 5 4 5 5 19 3 4 4 4 15 
6 4 4 4 4 16 5 4 4 5 18 
7 4 3 4 5 16 4 5 4 5 18 
8 4 4 4 4 16 2 4 3 4 13 
9 5 4 4 3 16 2 4 4 4 14 
10 5 5 5 4 19 4 4 4 4 16 
11 3 2 3 2 10 2 1 1 1 5 
12 5 4 4 3 16 2 3 2 2 9 
13 5 3 4 3 15 2 4 3 2 11 
14 5 4 4 3 16 2 3 2 2 9 
15 4 3 4 4 15 3 3 4 3 13 
16 4 5 4 5 18 4 5 4 5 18 
17 5 5 5 4 19 3 4 4 4 15 
18 4 5 4 4 17 4 4 3 4 15 
19 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
20 4 4 4 4 16 5 4 5 5 19 
21 4 5 5 5 19 3 3 3 4 13 
22 4 4 5 5 18 5 5 5 5 20 
23 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 
24 4 4 4 5 17 3 4 4 3 14 
25 5 3 5 3 16 4 4 4 3 15 
26 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
27 5 5 5 5 20 4 5 4 5 18 
28 4 4 4 4 16 3 4 3 4 14 
29 4 4 4 3 15 4 4 3 3 14 
30 4 4 4 3 15 3 4 4 4 15 
31 5 3 5 5 18 5 5 4 5 19 
32 4 5 5 5 19 5 5 5 5 20 
33 5 5 5 3 18 3 4 4 3 14 
34 5 5 5 2 17 2 4 4 3 13 
35 4 4 3 3 14 2 3 4 4 13 
36 5 5 5 2 17 3 4 4 4 15 
37 5 5 3 2 15 3 4 4 4 15 
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38 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 
39 5 5 4 3 17 4 3 3 5 15 
40 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
41 5 5 5 3 18 4 3 4 4 15 
42 4 4 4 5 17 3 4 4 4 15 
43 4 4 4 4 16 3 3 3 4 13 
44 5 3 5 2 15 3 3 4 4 14 
45 5 5 5 2 17 4 4 4 3 15 
46 5 4 5 5 19 4 5 4 5 18 
47 4 5 5 4 18 4 5 5 4 18 
48 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20 
49 5 4 5 5 19 4 4 4 5 17 
50 4 4 4 5 17 5 5 5 5 20 
51 4 4 4 3 15 4 4 5 5 18 
52 5 5 4 4 18 3 5 4 4 16 
53 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
54 4 4 4 5 17 4 4 4 3 15 
55 5 5 5 5 20 3 3 3 3 12 
56 2 3 4 4 13 3 3 3 4 13 
57 4 4 4 5 17 3 3 3 3 12 
58 4 4 4 5 17 3 4 3 2 12 
59 5 4 5 3 17 3 4 3 4 14 
60 3 4 4 2 13 4 5 4 4 17 
61 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
62 4 3 4 4 15 4 4 4 3 15 
63 4 5 5 5 19 1 3 4 4 12 
64 4 4 2 4 14 3 3 3 4 13 
65 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 
66 4 3 4 2 13 1 3 2 3 9 
67 5 4 5 5 19 5 4 3 3 15 
68 4 3 4 3 14 4 3 2 3 12 
69 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 
70 4 5 5 4 18 4 4 4 4 16 
71 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 
72 4 4 4 4 16 4 2 4 2 12 
73 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 
74 4 4 4 4 16 4 5 4 5 18 
75 4 4 4 4 16 4 4 5 4 17 
76 5 5 5 4 19 4 4 4 4 16 
77 5 5 5 5 20 4 5 5 5 19 
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78 5 4 4 5 18 5 4 4 5 18 
79 5 4 4 5 18 5 5 5 5 20 
80 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
81 5 4 5 5 19 4 2 2 4 12 
82 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 
83 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
84 3 4 4 2 13 4 4 4 4 16 
85 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
86 4 4 5 5 18 4 4 4 4 16 
87 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 
88 4 4 4 2 14 4 4 4 4 16 
89 4 4 4 4 16 3 4 3 4 14 
90 5 5 5 5 20 3 3 4 5 15 
91 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 
92 4 4 5 5 18 4 4 5 5 18 
93 5 5 4 5 19 4 4 5 5 18 
94 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
95 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
96 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
97 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
98 4 4 4 2 14 4 4 4 4 16 
99 4 4 4 5 17 5 5 5 5 20 
100 4 4 4 2 14 3 4 4 3 14 
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sanksi perpajakan  kepatuhan wajib pajak  
No Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 X3 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Y 
1 3 4 3 4 3 17 4 4 3 4 4 4 4 27 
2 3 3 2 3 3 14 4 4 3 4 4 3 4 26 
3 4 4 4 4 3 19 4 5 3 4 4 4 5 29 
4 4 4 4 3 4 19 5 5 4 4 4 4 4 30 
5 2 2 2 4 2 12 5 5 5 3 5 4 5 32 
6 3 3 3 3 3 15 3 4 3 3 3 4 5 25 
7 4 3 4 4 3 18 3 4 4 3 4 4 4 26 
8 3 4 3 3 4 17 4 4 3 4 4 3 4 26 
9 3 4 2 2 3 14 4 4 2 4 4 4 5 27 
10 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 5 4 5 30 
11 2 2 2 2 2 10 3 5 1 3 3 3 4 22 
12 3 5 2 2 2 14 4 4 2 4 4 2 4 24 
13 2 4 2 2 3 13 4 4 2 3 4 4 4 25 
14 4 4 3 2 2 15 4 4 2 3 4 4 5 26 
15 4 3 4 2 2 15 4 3 3 4 4 4 3 25 
16 4 5 4 5 4 22 5 4 5 4 5 4 5 32 
17 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 4 4 29 
18 3 4 3 3 3 16 4 4 3 4 4 4 4 27 
19 3 3 3 3 3 15 3 4 4 4 4 4 4 27 
20 4 4 4 4 4 20 4 5 5 4 4 4 5 31 
21 4 4 2 2 2 14 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 4 2 4 4 2 16 4 4 5 4 4 5 5 31 
23 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 3 5 28 
24 4 4 3 3 2 16 4 4 4 4 4 3 4 27 
25 4 4 2 2 3 15 5 5 3 5 5 4 4 31 
26 4 2 2 4 2 14 2 4 4 2 4 2 5 23 
27 3 1 1 2 2 9 4 5 3 4 5 4 5 30 
28 4 4 3 4 4 19 3 4 3 4 5 4 4 27 
29 4 4 3 4 3 18 4 4 3 4 4 4 4 27 
30 4 4 3 3 3 17 4 4 3 3 4 4 4 26 
31 4 3 3 3 4 17 4 5 4 4 4 2 5 28 
32 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 5 5 5 33 
33 4 4 2 2 3 15 4 4 2 4 4 3 4 25 
34 2 4 2 3 3 14 4 4 2 4 4 2 4 24 
35 5 5 5 3 3 21 5 5 3 4 4 4 4 29 
36 2 4 2 3 3 14 4 4 3 4 4 3 4 26 
37 3 4 3 3 3 16 4 4 3 4 4 3 4 26 
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38 3 4 4 3 3 17 4 4 4 5 4 3 3 27 
39 3 5 3 2 3 16 4 4 3 4 4 4 5 28 
40 3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 4 4 4 28 
41 4 4 3 3 2 16 4 4 2 4 4 4 5 27 
42 3 4 3 4 3 17 4 4 3 4 4 3 3 25 
43 2 4 3 3 2 14 3 5 4 4 4 4 4 28 
44 4 4 3 3 3 17 4 4 3 4 4 4 4 27 
45 4 4 2 3 2 15 4 4 2 4 4 3 4 25 
46 3 3 4 3 4 17 4 4 3 3 4 4 4 26 
47 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 5 5 5 33 
48 4 2 2 2 2 12 4 5 5 5 5 4 4 32 
49 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 5 5 5 32 
50 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 
51 3 3 2 2 2 12 4 4 3 3 4 4 3 25 
52 2 3 2 3 4 14 5 4 3 5 4 2 3 26 
53 3 1 2 3 4 13 4 5 4 4 4 4 5 30 
54 3 3 3 3 3 15 3 4 3 4 4 4 4 26 
55 2 2 2 2 2 10 4 4 4 4 3 4 5 28 
56 2 2 2 2 2 10 3 3 1 2 3 3 4 19 
57 3 3 3 3 3 15 3 5 3 3 4 3 5 26 
58 3 3 1 2 1 10 3 4 4 3 3 4 4 25 
59 4 3 3 4 3 17 4 4 3 4 4 3 4 26 
60 4 3 4 4 3 18 3 4 4 2 4 4 4 25 
61 3 2 3 3 3 14 3 5 3 3 4 4 4 26 
62 4 4 3 3 3 17 4 4 4 3 4 4 4 27 
63 1 1 1 1 1 5 4 4 4 4 4 4 4 28 
64 3 3 4 4 3 17 2 4 2 4 5 5 4 26 
65 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 28 
66 3 5 5 3 4 20 3 3 3 3 4 3 1 20 
67 3 2 2 3 3 13 5 5 4 2 4 4 5 29 
68 2 2 2 2 2 10 4 5 2 3 2 4 5 25 
69 2 1 1 1 1 6 3 1 3 4 5 4 5 25 
70 3 4 3 4 2 16 4 5 3 4 3 4 4 27 
71 3 3 3 3 3 15 3 5 3 4 4 2 4 25 
72 2 2 2 2 2 10 4 4 4 3 4 4 4 27 
73 3 4 3 4 3 17 4 4 2 4 4 4 4 26 
74 3 4 4 4 2 17 3 5 2 3 4 4 4 25 
75 3 3 3 4 4 17 4 4 3 3 4 4 4 26 
76 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 5 5 5 33 
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77 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 5 4 5 32 
78 2 1 1 2 4 10 4 4 2 4 3 4 5 26 
79 3 4 4 3 3 17 4 4 3 3 5 4 5 28 
80 3 3 3 3 3 15 3 4 3 4 4 4 5 27 
81 2 4 2 2 2 12 4 4 4 4 4 4 4 28 
82 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 4 5 28 
83 3 3 3 3 3 15 4 4 4 3 5 5 4 29 
84 3 2 3 3 2 13 3 4 1 4 5 4 4 25 
85 4 3 3 3 3 16 4 4 4 5 4 4 4 29 
86 3 2 3 3 2 13 4 4 3 4 4 4 4 27 
87 1 1 2 1 2 7 1 1 2 2 1 1 4 12 
88 4 3 4 4 4 19 4 4 2 4 4 2 4 24 
89 3 2 3 2 3 13 2 4 3 2 4 4 4 23 
90 5 4 4 4 4 21 4 5 4 4 5 4 5 31 
91 1 4 2 4 4 15 4 4 4 4 4 4 4 28 
92 4 3 4 4 2 17 4 4 3 4 4 4 4 27 
93 4 4 2 4 5 19 5 5 3 4 5 4 5 31 
94 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 5 5 5 34 
95 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 4 4 28 
96 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 5 5 35 
97 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 4 4 28 
98 2 2 2 3 2 11 4 4 3 4 4 4 4 27 
99 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 4 4 4 28 
100 4 4 2 2 3 15 4 4 2 4 4 4 4 26 
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Lampiran 4 
 Deskriptif Statistik 
 
Lampiran 5 Deskripsi Responden 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 
 
 
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N Range 
Minimu
m 
Maximu
m Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Statisti
c 
Statisti
c Statistic Statistic 
Statisti
c 
Statisti
c 
Std. 
Error Statistic 
kebermanfaatanN
PWP 
100 16 4 20 1670 16,70 ,233 2,333 
kualitaspelayanan 100 16 4 20 1530 15,30 ,302 3,017 
sanksiperpajakan 100 20 5 25 1590 15,90 ,384 3,839 
Kepatuhanwajaib
pajak 
100 23 12 35 2721 27,21 ,317 3,170 
Valid N (listwise) 100        
Jenis 
Kelamin 
Frekuensi Persentase 
Laki-laki 
Perempuan 
Total 
63 
37 
100 
63% 
37% 
100% 
Umur Frekuensi Persentase 
20-25 tahun 
25-30 tahun 
30-35 tahun 
35-50 tahun 
Diatas 50 tahun 
Total   
11 
14 
18 
44 
13 
100 
11% 
14% 
18% 
44% 
13% 
100% 
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Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
Uji Reliabilitas Kebermanfaatan NPWP 
 
 
 
 
Uji Reliabilitas Kualitas Pelayanan Fiskus 
 
 
 
 
Uji Reliabilitas Sanksi Perpajakan  
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendidikan Frekuensi Persentase 
SMU atau kurang 
Diploma 
Sarjana (S1) 
Pascasarjana (S2) 
Doktor (S3) 
Total 
27 
17 
54 
2 
0 
100 
27% 
17% 
54% 
2% 
0% 
100% 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,719 4 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,876 4 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,862 5 
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Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak  
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
Uji Validitas Kebermanfaatan NPWP 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,742 7 
Correlations 
 keberm
anfaata
nNPW
P1 
keberm
anfaata
nNPW
P2 
kebermanfaatanNPWP3 kebermanfaata
nNPWP4 
kebermanfaat
anNPWP 
keberm
anfaata
nNPW
P1 
Pearson 
Correlatio
n 
1 ,564
**
 ,602
**
 ,233
*
 ,742
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
,000 ,000 ,020 ,000 
N 100 100 100 100 100 
keberm
anfaata
nNPW
P2 
Pearson 
Correlatio
n 
,564
**
 1 ,547
**
 ,311
**
 ,770
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 
 
,000 ,002 ,000 
N 100 100 100 100 100 
keberm
anfaata
nNPW
P3 
Pearson 
Correlatio
n 
,602
**
 ,547
**
 1 ,364
**
 ,793
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 
 
,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
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Uji Validitas Kualitas Pelayanan Fiskus 
keberm
anfaata
nNPW
P4 
Pearson 
Correlatio
n 
,233
*
 ,311
**
 ,364
**
 1 ,713
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,020 ,002 ,000 
 
,000 
N 100 100 100 100 100 
keberm
anfaata
nNPW
P 
Pearson 
Correlatio
n 
,742
**
 ,770
**
 ,793
**
 ,713
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Correlations 
 
kualitaspelay
ananfiskus1 
kualitaspel
ayananfis
kus2 
kualitaspelaya
nanfiskus3 
kualitaspelayana
n4 
kualitasp
elayanan 
kualitaspe
layananfis
kus1 
Pearson 
Correlation 
1 ,586
**
 ,614
**
 ,592
**
 ,825
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
kualitaspe
layananfis
kus2 
Pearson 
Correlation 
,586
**
 1 ,723
**
 ,651
**
 ,855
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 
 
,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
kualitaspe
layananfis
kus3 
Pearson 
Correlation 
,614
**
 ,723
**
 1 ,704
**
 ,883
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 
 
,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
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Uji Validitas Sanksi Perpajakan  
kualitaspe
layanan4 
Pearson 
Correlation 
,592
**
 ,651
**
 ,704
**
 1 ,862
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 
 
,000 
N 100 100 100 100 100 
kualitaspe
layanan 
Pearson 
Correlation 
,825
**
 ,855
**
 ,883
**
 ,862
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
Correlations 
 
sanksiperp
ajakan1 
sanksiperpa
jakan2 
sanksiper
pajakan3 
sanksiper
pajakan4 
sanksiperpa
jakan5 
sanksip
erpajaka
n 
sanksipe
rpajakan
1 
Pearson 
Correlatio
n 
1 ,518
**
 ,646
**
 ,547
**
 ,457
**
 ,782
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
sanksipe
rpajakan
2 
Pearson 
Correlatio
n 
,518
**
 1 ,563
**
 ,467
**
 ,483
**
 ,766
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 
 
,000 ,000 ,000 ,000 
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N 100 100 100 100 100 100 
sanksipe
rpajakan
3 
Pearson 
Correlatio
n 
,646
**
 ,563
**
 1 ,702
**
 ,569
**
 ,867
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 
 
,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
sanksipe
rpajakan
4 
Pearson 
Correlatio
n 
,547
**
 ,467
**
 ,702
**
 1 ,634
**
 ,827
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 
 
,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
sanksipe
rpajakan
5 
Pearson 
Correlatio
n 
,457
**
 ,483
**
 ,569
**
 ,634
**
 1 ,778
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 
 
,000 
N 100 100 100 100 100 100 
sanksipe
rpajakan 
Pearson 
Correlatio
n 
,782
**
 ,766
**
 ,867
**
 ,827
**
 ,778
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak  
Correlations 
 
kepatuhanwajibpaj
ak1 kepatuhanwajibpajak2 
kepatuhanw
ajibpajak1 
Pearson 
Correlation 
1 ,454
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 100 100 
kepatuhanw
ajibpajak2 
Pearson 
Correlation 
,454
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 100 100 
kepatuhanw
ajibpajak3 
Pearson 
Correlation 
,322
**
 ,270
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,007 
N 100 100 
kepatuhanw
ajibpajak4 
Pearson 
Correlation 
,475
**
 ,216
*
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,031 
N 100 100 
kepatuhanw
ajibpajak5 
Pearson 
Correlation 
,406
**
 ,327
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 
N 100 100 
kepatuhanw
ajibpajak6 
Pearson 
Correlation 
,299
**
 ,306
**
 
Sig. (2-tailed) ,003 ,002 
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N 100 100 
kepatuhanw
ajibpajak7 
Pearson 
Correlation 
,190 ,325
**
 
Sig. (2-tailed) ,058 ,001 
N 100 100 
Kepatuhan
wajaibpajak 
Pearson 
Correlation 
,708
**
 ,645
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
N 100 100 
 
Correlations 
 kepatuhanwajibpajak3 
kepatuhanwa
jibpajak4 
kepatuhanwajibpajak1 Pearson Correlation ,322
**
 ,475
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 
N 100 100 
kepatuhanwajibpajak2 Pearson Correlation ,270
**
 ,216
*
 
Sig. (2-tailed) ,007 ,031 
N 100 100 
kepatuhanwajibpajak3 Pearson Correlation 1 ,228
*
 
Sig. (2-tailed)  ,022 
N 100 100 
kepatuhanwajibpajak4 Pearson Correlation ,228
*
 1 
Sig. (2-tailed) ,022  
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N 100 100 
kepatuhanwajibpajak5 Pearson Correlation ,361
**
 ,385
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
N 100 100 
kepatuhanwajibpajak6 Pearson Correlation ,357
**
 ,145 
Sig. (2-tailed) ,000 ,149 
N 100 100 
kepatuhanwajibpajak7 Pearson Correlation ,199
*
 ,012 
Sig. (2-tailed) ,047 ,909 
N 100 100 
kepatuhanwajaibpajak Pearson Correlation ,668
**
 ,546
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
N 100 100 
 
Correlations 
 kepatuhanwajibpajak5 
kepatuhanwa
jibpajak6 
kepatuhanwajibpajak1 Pearson Correlation ,406
**
 ,299
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 
N 100 100 
kepatuhanwajibpajak2 Pearson Correlation ,327
**
 ,306
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,002 
N 100 100 
kepatuhanwajibpajak3 Pearson Correlation ,361
**
 ,357
**
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
N 100 100 
kepatuhanwajibpajak4 Pearson Correlation ,385
**
 ,145 
Sig. (2-tailed) ,000 ,149 
N 100 100 
kepatuhanwajibpajak5 Pearson Correlation 1 ,446
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 100 100 
kepatuhanwajibpajak6 Pearson Correlation ,446
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 100 100 
kepatuhanwajibpajak7 Pearson Correlation ,180 ,292
**
 
Sig. (2-tailed) ,073 ,003 
N 100 100 
kepatuhanwajaibpajak Pearson Correlation ,693
**
 ,654
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
N 100 100 
 
 
 kepatuhanwajibpajak7 
kepatuhanwajai
bpajak 
kepatuhanwajibpajak1 Pearson 
Correlation 
,190 ,708
**
 
Sig. (2-tailed) ,058 ,000 
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N 100 100 
kepatuhanwajibpajak2 Pearson 
Correlation 
,325
**
 ,645
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 
N 100 100 
kepatuhanwajibpajak3 Pearson 
Correlation 
,199
*
 ,668
**
 
Sig. (2-tailed) ,047 ,000 
N 100 100 
kepatuhanwajibpajak4 Pearson 
Correlation 
,012 ,546
**
 
Sig. (2-tailed) ,909 ,000 
N 100 100 
kepatuhanwajibpajak5 Pearson 
Correlation 
,180 ,693
**
 
Sig. (2-tailed) ,073 ,000 
N 100 100 
kepatuhanwajibpajak6 Pearson 
Correlation 
,292
**
 ,654
**
 
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 
N 100 100 
kepatuhanwajibpajak7 Pearson 
Correlation 
1 ,482
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 100 100 
84 
 
kepatuhanwajaibpajak Pearson 
Correlation 
,482
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 100 100 
 
Lampiran 8 
Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,84153123 
Most Extreme Differences Absolute ,057 
Positive ,057 
Negative -,037 
Test Statistic ,057 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,888
e
 
99% Confidence Interval Lower Bound ,880 
Upper Bound ,896 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
 
 
 
 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 9 
Uji Multikolonieritas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
kebermanfaatanNPWP ,664 1,505 
kualitaspelayanan ,573 1,744 
sanksiperpajakan ,830 1,205 
Lampiran 10 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,164 ,845  2,560 ,012 
kebermanfaatan
NPWP 
-,063 ,057 -,136 -1,103 ,273 
Kualitaspelayana
n 
,074 ,048 ,207 1,563 ,121 
sanksiperpajakan -,048 ,031 -,171 -1,556 ,123 
 
 
 
a. Dependent Variable: kepatuhanwajaibpajak 
a. Dependent Variable: Res2 
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Lampiran 11 
Uji Koefisien Determinasi (  ) 
 
 
Lampiran 12 
Uji Pengaruh Simultan (F hitung) 
 
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjuste
d R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimat
e 
Change Statistics 
Durbin-
Watso
n 
R 
Square 
Chang
e 
F 
Chan
ge df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 ,814
a
 
,662 ,652 1,870 ,662 
62,7
98 
3 96 ,000 2,268 
a. Predictors: (Constant), sanksiperpajakan, kebermanfaatanNPWP, kualitaspelayanan 
b. Dependent Variable: kepatuhanwajaibpajak 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regressi
on 
658,858 3 219,619 62,798 ,000
b
 
Residual 335,732 96 3,497   
Total 994,590 99    
a. Dependent Variable: kepatuhanwajaibpajak 
b. Predictors: (Constant), sanksiperpajakan, kebermanfaatanNPWP, kualitaspelayanan 
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Lampiran 13 
Uji t 
 
Lampiran 14 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order 
Parti
al Part 
Toler
ance VIF 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order 
Parti
al Part 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 
7,591 1,461  
5,19
7 
,000      
kebermanfaat
anNPWP 
,782 ,099 ,576 
7,91
7 
,000 ,732 ,628 ,469 ,664 
1,50
5 
Kualitaspelay
anan 
,192 ,082 ,182 
2,32
8 
,022 ,627 ,231 ,138 ,573 
1,74
4 
Sanksiperpaj
akan 
,228 ,054 ,276 
4,23
8 
,000 ,457 ,397 ,251 ,830 
1,20
5 
a. Dependent Variable: kepatuhanwajaibpajak 
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1 (Constant) 
7,591 1,461  
5,19
7 
,000      
kebermanfaa
tanNPWP 
,782 ,099 ,576 
7,91
7 
,000 ,732 ,628 ,469 ,664 
1,50
5 
Kualitaspela
yanan 
,192 ,082 ,182 
2,32
8 
,022 ,627 ,231 ,138 ,573 
1,74
4 
Sanksiperpaj
akan 
,228 ,054 ,276 
4,23
8 
,000 ,457 ,397 ,251 ,830 
1,20
5 
a. Dependent Variable: kepatuhanwajaibpajak 
 
Lampiran 15 
Pembuktian Hipotesis 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order 
Parti
al Part 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 
7,591 1,461  
5,19
7 
,000      
kebermanfaat
anNPWP 
,782 ,099 ,576 
7,91
7 
,000 ,732 ,628 ,469 ,664 
1,50
5 
Kualitaspelay
anan 
,192 ,082 ,182 
2,32
8 
,022 ,627 ,231 ,138 ,573 
1,74
4 
Sanksiperpaj
akan 
,228 ,054 ,276 
4,23
8 
,000 ,457 ,397 ,251 ,830 
1,20
5 
a. Dependent Variable: kepatuhanwajaibpajak 
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Lampiran 16 Foto Responden  
 
90 
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